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Satu-satunya sumber pengetahuan adalah pengalaman.

(Albert Einstein)

Usaha akan membuahkan hasil setelah seseorang tidak akan menyerah.

(Napoleon Hill)

Kupersembahkan untuk :

• Kedua Orang Tua-Ku Tercinta

• Keluarga ku Tersayang

• Orang yang special dalam hidupku

• Sahabat-sahabat Ku yang Baik

• Almamater



ABSTRAK

Suatu instalasi proteksi petir harus dapat melindungi semua bagian dari suatu
bangunan, termasuk manusia dan peralatan yang ada di dalamnya terhadap bahaya
dan kerusakan akibat sambaran petir. gedung RS Bayangkara Palembang memerlukan
Sistem Proteksi Petir menimal tingkat proteksi dengan level II Hubungan antara nilai
E (Efesiensi) dengan tingkat proteksi diperoleh nilai E sebesar 81 %. Penangkal petir
tipe Sudut Lindung menggunakan ide melindungi kerucut, dimana jari-jari alasnya
sama dengan tinggi kerucut r = 67 m. Sudut perlindungan 59,980. Tinggi penangkal
petir = 24,6 m. Radius Proteksi 37,38 meter. Jumlah Penyalur petir yang dibutuhkan
1 buah.

Kata Kunci : Proteksi, Petir, Gedung, RS Bayang Kara, Palembang



ABSTRACT

A lightning protection installation must be able to protect all parts of a building,
including people and equipment in it against danger and damage due to lightning
strikes. Bayangkara Hospital Palembang building requires a Lightning Protection
System with a minimum level of protection with level II. The relationship between the
value of E (Efficiency) and the level of protection obtained an E value of 81%. Angle
Shield type lightning rods use the idea of   shielding the cone, where the radius of
the base is equal to the cone height r = 67 m. Protection angle 59,980. Lightning rod
height = 24.6 m. Protection Radius 37.38 meters. The number of lightning distributors
needed is 1 piece.

Keywords : Protection, Lightning, Building, Kara Bayang Hospital, Palembang
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BAB I

PENDAHULUAN

• Latar Belakang

Keadaan geografis yang dekat ke khatulistiwa menyebabkan Indonesia

termasuk sebagai wilayah yang memiliki hari guruh per tahun (thunder stormdays)

tinggi dengan jumlah sambaran petir yang banyak sehingga memungkinkan banyak

terjadi bahaya dan kecelakaan akibat sambaran petir.

Perencanaan Pembangunan Gedung baru Rumah Sakit Bayangkara Palembang

adalah tempat institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan

gawat darurat. Bangunan Rumah Sakit adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi

yang menyatu dengan tempat dan kedudukannya.

Sambaran petir yang terjadi baik secara langsung dan tidak langsung dapat

mengakibatkan kenaikan tegangan pada bagian gedung yang terkena sambaran petir.

Untuk melindungi dan mengurangi dampak kerusakan dari sambaran petir maka perlu

dipasang sistem pengaman pada bangunan tersebut. Maka Skripsi ini judul yang

diambil adalah “Perencanaan Instalasi proteksi petir eksternal di Gedung Baru Rumah

Sakit Bayangkara Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

• Komponen-komponen apa saja untuk mengetahui perencanaan pemasangan

proteksi petir pada RS Bayangkara Palembang.

• Bagaimana mengetahui kebutuhan bangunan akan proteksi petir berdasarkan

PUIPP maupun SNI agar dapat melindungi bangunan atau instalasi listrik di

dalam gedung tersebut.

• Bagaimana jumlah penangkal petir yang digunakan dalam merencanakan

proteksi petir pada gedung.

1.3 Tujuan

Tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

• Dapat mengetahui langkah-langkah dalam merencanakan sistem proteksi petir

pada gedung bertingkat Rumah Sakit Bayangkara Palembang

• Dapat mengetahui dan menentukan kebutuhan bangunan akan proteksi petir

berdasarkan Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP).

• Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasi masalah tentang

perencanaan proteksi petir Metode Sudut Lindung ( Protective Angle Method) pada

Gedung Rumah Sakit Bayangkara Palembang serta jumlah jumlah penangkal petir

yang dibutuhkan.



1.5 Metode Penelitian

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menempuh langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Studi Literatur

Dilakukan untuk mendapatkan referensi yang berhubungan dengan sistem

proteksi petir.

b. Penilitian Lapangan

Penulis Mengumpulkan data dengan melakukan observasi langsung terhadap

objek yang dijadikan masalah.

c. Analisis Perhitungan

Setelah mendapatkan spesifikasi dari objek yang bersangkutan maka penulis

melakukan perhitungan untuk menganilisis kasus yang terjadi.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika penulisan yang

terdiri dari lima bab yaitu :

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, Tujuan

Batasan Masalah, Metode dan Sistematika Penulisan.

BAB II. TINJAUAN UMUM



Berisi tentang teori-teori pendukung baik dari buku-buku, makalah,

internet dan referensi lainya yang meliputi karakteristik dan proses

terjadinya petir, jenis proteksi petir dan metode terminasi udara.

BAB III. DATA PERENCANAAN PROTEKSI PETIR

Metodelogi perencanaan, langkah-langkah dalam penelitian serta data-

data objek dalam penelitian.

BAB IV. PEMBAHASAN DAN ANALISA

Pada bab ini berisi tentang perhitungan area proteksi bahaya petir, dan

merencanakan sistem proteksi petir berdasarkan metode yaitu metode

sudut lindung.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Berisikan kesimpulan dan saran yang di dapat dari hasil analisa dan

Perhitungan.
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